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Nama Lembaga Jasa Keuangan @ PT Bank Perekonomian Rakyat Kartini
Posisi Laporan . September 2025

Anggota Direksi BPR dan Anggota e elig el

Dewan Komisaris BPR

Pemegang Saham Pengendali Ultimate Shareholders
(Ya/Tidak)

DIREKS! 1. ANDREW WELLINGTON SOERJADI Ya 1. ANDREW WELLINGTON SOERJADI
CHAN (80.00%) CHAN

1. CHRISTINE SRI LESTARI 2. GABRIEL ANGELA SOERJADI CHAN Tidak
(10.00%)

DEWAN KOMISARIS 3. BAMBANG SOERJADI ALl (10.00%) Tidak

1. KRISTANTO ADITIAWAN
SOENARJOKO

Nama Kantor Akuntan Publik yang mengaudit laporan keuangan tahunan:
Nama Akuntan Publik yang mengaudit laporan keuangan tahunan:

Laporan keuangan tahunan BPR dengan total aset paling sedikit Rp10 M wajib diaudit oleh Akuntan Publik
Laporan keuangan tahunan BPR dengan total aset kurang dari Rp10 M wajib dipertanggungjawabkan dalam RUPS atau diaudit oleh Akuntan Publik

Informasi keuangan BPR periode s.d. September 2024 telah disusun untuk memenuhi Peraturan OJK No.48/POJK.03/2017 tanggal 12 Juli 2017 tentang Transparansi Kondisi
Keuangan BPR, Surat Edaran OJK No.39 /SEOJK.03/2017 tanggal 19 Juli 2017 tentang Laporan tahunan dan laporan Keuangan Publikasi BPR, dan Surat Edaran OJK No.16
/SEOJK.03/2019 tanggal 29 Agustus 2019 tentang Perubahan Surat Edaran OJK No.39 /SEQJK.03/2017 tentang Laporan tahunan dan laporan Keuangan Publikasi BPR

Informasi keuangan BPR periode sejak Desember 2024 telah disusun untuk memenuhi Peraturan OJK No. 23 Tahun 2024 tentang Pelaporan Melalui Sistem Pelaporan Otoritas
Jasa Keuangan dan Transparansi Kondisi Keuangan bagi Bank Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah, Surat Edaran OJK No.16 /SEOJK.03/2024 tanggal
29 November 2024 tentang Pelaporan Melalui Sistem Pelaporan Otoritas Jasa Keuangan dan Transparansi Kondisi Keuangan bagi Bank Perekonomian Rakyat

Laporan Keuangan Publikasi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab Direksi BPR
Penyajian Laporan Keuangan Publikasi ini belum sepenuhnya mengacu pada Pedoman Akuntansi BPR



